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Xa = Rata – rata hitung (Mean) (mm) 

Sx = Perhitungan Standar Deviasi (mm) 

Xi = Curah Hujan Harian Maksimum (mm) 

n = Jumlah Tahun Pengamatan (Tahun) 

XTr = Probabilitas besarnya untuk Periode Ulang T Tahun selama 24 Jam 

YT = Reduksi Variasi yang merupakan fungsi periode T 

Yn = Reduksi Rata – rata (mean) yang merupakan fungsi jumlah data 

I = Intensitas Hujan (mm/jam) 

tc = Waktu Konsentrasi (jam) 

R24 = Curah Hujan dalam waktu 24 jam (mm) 

Q = Debit Air (m3/det) 

C = Koefisien Pengaliran 

A = Luas Daerah Pengaliran (m2 atau ha) 

L = Panjang Saluran (m) 
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Ht = Elevasi Tertinggi 

H0    = Elevasi Terendah 

V = Kecepatan Aliran (m/det) 
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n = Angka Kekasaran 
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h = Tinggi daya Tampung Saluran (m) 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Abab adalah sungai yang berada di Kelurahan Talang Pipa Kecamatan 

Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dengan panjang sungai 2 km 

dan lebar sungai 4 m. 

Sungai Abab adalah jenis sungai alami dengan dinding kiri dan kanan sungai 

masih tanah. Kondisi sungai Abab yang mengalami penyempitan alur serta 

pendangkalan oleh banyaknya sedimentasi yang diakibatkan oleh tergerusnya 

dinding sungai akibat curah hujan yang cukup tinggi dan kurangnya ekosistem 

alam menyebabkan berkurangnya kapasitas penampang sungai untuk mengalirkan 

debit banjir. 

Dengan curah hujan cukup tinggi pada tahun ini menyebabkan banyak 

terjadinya bencana banjir dibeberapa daerah di Indonesia tidak terkecuali di 

kabupaten PALI. Permasalahan banjir yang terjadi antara lain disebabkan oleh 

meluapnya sungai Abab karena intensitas curah hujan yang tinggi. Salah satu 

kelurahan yang sering terjadi banjir adalah kelurahan Talang Pipa kecamatan 

Talang Ubi. Pada pertengahan bulan Oktober tahun 2022. Lebih kurang 378 

rumah yang terendam banjir akibat meluapnya sungai Abab. Dengan sering 

terjadinya banjir tersebut maka perlu adanya upaya berupa system pengendalian 

banjir untuk meminimalisir kejadian banjir. 
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Dari  penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan 

banjir yang terjadi dialiran sungai Abab Kelurahan Talang Pipa Kecamatan 

Talang Ubi Penukal Abab Lematang Ilir. 

1.2. Rumusan Masalah 

Terjadinya luapan air pada Sungai Abab menunjukan adanya permasalahan 

pada Daerah Aliran Sungai (DAS). Adapun identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Apakah penyebab timbulnya masalah banjir di Sungai Abab? 

b. Apakah Sungai Abab mampu menampung dari curah hujan maksimum?  

1.3. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan merencanakan upaya 

pengendalian banjir pada sungai Abab. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar debit 

total air yang mengalir dari air hujan sehingga dapat dianalisis apakah sungai 

Abab yang ada masih memadai untuk menampung dan mengalirkan air secara 

maksimal. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi pemerintah hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran tentang banjir sehingga dapat lebih cepat dan akurat 

dalam kebijakan untuk penanggulangan banjir. 

b. Bagi masyarakat memberikan informasi serta edukasi untuk menjaga 

lingkungan tidak menebang pohon sembarangan untuk menjaga ekosistem 

alam. 
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1.5. Batasan Masalah 

Penelitian ini mempunyai ruang lingkup dan batasan masalah sebagai berikut: 

a. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada lokasi studi yaitu pada Daerah 

Aliran Sungai (DAS) dikelurahan Talang Pipa Kecamatan Talang Ubi. 

b. Menganalisa kapasitas saluran sungai di lokasi penelitian terhadap debit 

air hujan dan debit limbah rumah tangga yang masuk kedalam saluran. 

c. Menghitung intensitas curah hujan yang terjadi dengan menggunakan 

data  curah hujan 5 tahun terakhir (2018 – 2022). 

d. Menghitung distribusi curah hujan menggunakan tiga metode yaitu, 

metode normal, log pearson tipe III dan, gumbel. 
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